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DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Blitar yang memeriksa dan mengadili perkara tertentu
pada tingkat pertama, dalam persidangan majelis, telah menjatuhkan putusan
perkara cerai gugat antara:

XXXXXXXXXXXXX

Bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 13 Agustus 2024

yang didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Agama Blitar Nomor
2289/Pdt.G/2024/PA.BL, mengajukan hal-hal sebagai berikut:
1. Bahwa pada tanggal 24 Desember 2018, Penggugat dengan Tergugat
telah melangsungkan pernikahan di hadapan Pegawai Pencatat Nikah KUA
Gandusari Kabupaten Blitar Provinsi Jawa Timur, sebagaimana ternyata

pada Kutipan Akta Nikah Nomor: xxxxxxxxxx tanggal 24 Desember 2018 ;
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2. Bahwa setelah pernikahan tersebut, Penggugat dengan Tergugat kumpul
bersama di rumah orang tua Tergugat di Dusun Sidoasri RT 04 RW 03
Desa Sumberagung Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar, dalam
keadaan sudah baik (ba'daddukhul), dan dikaruniai 2 orang anak bernama:
1. XXXXXXXXXXXX, tanggal lahir 27 Juni 2019, dalam asuhan Tergugat;
2. XXXXXXXXXX, tanggal lahir 27 Juni 2019, dalam asuhan Penggugat;
3. Bahwa semula rumah tangga Penggugat dengan Tergugat dalam

keadaan rukun dan bahagia, akan tetapi sejak bulan Januari 2019 rumah

Ngaringan RT 02 RW 02
Blitar;

5. Bahwa selama pisah, antara Penggugat dan Tergugat sudah tidak ada
hubungan lagi sebagaimana layaknya suami isteri dalam berumah tangga;

6. Bahwa oleh karena Tergugat mengancam mau mengambil hak asuh
anak hasil pernikahan antara Penggugat dan Tergugat yang masih dibawah
umur bernama Xxxxxxx, perempuan, tanggal lahir 27 Juni 2019 / umur 5
tahun 2 bulan, yang mana anak tersebut masih dibawah umur 12 tahun
(belum mumayyiz) dan Penggugat khawatir dengan Perkembangan,
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Pertumbuhan dan kelangsungan hidup anak jika diambil/diasuh oleh

Tergugat maka Penggugat mohon agar ditetapkan sebagai pemegang hak
asuh atas anak Penggugat tersebut;

7. Bahwa pihak keluarga Penggugat dan Keluarga Tergugat sudah pernah
berusaha untuk menyelesaikan permasalahan rumah tangga tersebut, akan
tetapi tidak berhasil;

8. Bahwa akibat dari kejadian dan hal-hal tersebut di atas, maka untuk
membina rumah tangga yang bahagia sudah tidak dapat diharapkan lagi;

9. Bahwa Penggugat sangguss Embayamgiaya yang timbul akibat perkara

ini

2.

3.

4, dya perkara sesu Retenfldn perundangan yang
berlaku; J L/
Subsider

Atau mohon keadilan yang seadil-adilnya menurut hukum.

Bahwa pada hari sidang yang ditetapkan untuk perkara ini Penggugat
hadir di persidangan, sedangkan Tergugat berdasarkan relaas panggilan Nomor
2289/Pdt.G/2024/PA.BL tanggal .15 Agustus 2024 dan tanggal 21 Agustus 2024
telah dipanggil sebanyak 2 kali namun tidak pernah hadir dan tidak pula
menyuruh orang lain untuk hadir sebagai sebagai wakil atau kuasanya dan
ketidak hadirannya tidak disebabkan oleh suatu alasan yang sah menurut

hukum;
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Bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan pihak berperkara

dengan cara memberi nasihat kepada Penggugat agar rukun kembali dengan
Tergugat, namun tidak berhasil;
Bahwa pemeriksaan ini dilanjutkan dengan membacakan surat gugatan
Penggugat, yang isi dan maksudnya tetap dipertahankan oleh Penggugat;
Bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya, Penggugat mengajukan

alat bukti surat, berupa:

1. Fotokopl Kartu Tanda Penduduk NIK XXXXXXXXXX atas nama  Intan

atas nama

oleh Pejabat
imur tanggal

Bahwa selain bukti terseDtnREnsiaas@0a telah menghadirkan 2 (dua)

orang saksi yang bernama:
1. xxxxxxxxxx, umur 23 tahun, NIK xxxxxxxxxx,agama Islam, pekerjaan ibu
rumah tangga, bertempat tinggal di xxxxxxxxxxx Blitar;
Di bawah sumpah saksi memberikan keterangan yang pada pokoknya
sebagai berikut:
- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena saksi adalah
adik sepupu Tergugat;
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-Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri sah yang telah

menikah pada tahun 2018;

- Bahwa setelah akad nikah, Penggugat dengan Tergugat hidup rukun
bertempat tinggal di rumah orang tua Tergugat dan dikaruniai 2 orang
anak bernama Xxxxxxx dan Xxxxxxx berumur 5 tahun;

- Bahwa saksi tahu semula rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun
dan harmonis, namun sejak tahun 2019 sudah tidak harmonis, karena
sering berselisih dan bertengkar disebabkan Tergugat mempunyai

- Bahwa saksi taj telah pisah tempat
tinggal selama pulang ke rumah
orang tuanyagfidn : itu | qugat tida ik memberi nafkah

pisah rumah,
anak yang
- Bahwa se d Penggugat;

Penggugat,

pedagang, bertempat tinggal di xxxxxxxxxx Kabupaten Blitar;

Di bawah sumpah saksi memberikan keterangan yang pada pokoknya
sebagai berikut:
- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena saksi adalah
Ketua RT Penggugat;
-Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri sah yang telah
menikah pada tahun 2018;
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- Bahwa setelah akad nikah, Penggugat dengan Tergugat hidup rukun
bertempat tinggal di rumah orang tua Tergugat dan dikaruniai 2 orang
anak bernama Xxxxxxx dan Xxxxxxx berumur 5 tahun;

- Bahwa saksi tahu semula rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun
dan harmonis, namun sejak tahun 2019 sudah tidak harmonis, karena
sering berselisih dan bertengkar disebabkan Tergugat mempunyai
kebiasaan buruk suka minum-minuman keras dan Tergugat menjalin
hubungan cinta dengan wanita lain;

B .‘lgln_'lil'nn.. s

- Bahwa saksi tahu antargg

aRTergugat telah pisah tempat

Penggugat;
Penggugat,

Penggugat de

O -
\,

-
mengajukan sesuatu apafige xmberika ihlilan secara lisan yang

Bahwa untdk

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini ditunjuk kepada hal-hal
sebagaimana tercantum dalam berita acara persidangan perkara ini dan
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat pada
pokoknya adalah sebagaimana terurai diatas;
Menimbang, bahwa dalam dalil gugatan Penggugat yang menyatakan
perkawinan Penggugat dan Tergugat dilaksanakan menurut agama Islam yang
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tidak terbantahkan, oleh karena itu berdasarkan Pasal 40 dan Pasal 63 Ayat (1)
huruf (a) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan jo. Pasal 1
huruf (b) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 49 Undang-
undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana diubah
dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan
Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009, karenanya Pengadilan Agama
berwenang memeriksa dan mengadili serta memutus perkara a quo;
Menimbang, bahwa dalam gugatan Penggugat domisili Penggugat

Bga Penggugat
memiliki /legal

1989 tentang
i/ 3 Tahun 2006

Tahun 1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana diubah dengan Undang-

undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-undang
Nomor 50 Tahun 2009 telah terpenuhi dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa menurut Peraturan Mahkamah Agung R.I. Nomor 1
Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi, mediasi mengharuskan kehadiran
kedua pihak yang berperkara, oleh karena Tergugat tidak pernah hadir di
persidangan, maka mediasi tidak dapat dilaksanakan;
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Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir di ruang sidang
tanpa alasan yang sah, dan tidak pula menyuruh orang lain untuk menghadap
ke ruang sidang sebagai wakil dan atau kuasanya meskipun Jurusita Pengganti
Pengadilan Agama Blitar telah memanggilnya secara resmi dan patut,
sebagaimana ketentuan Pasal 125 HIR karenanya Tergugat harus dinyatakan
tidak hadir dan gugatan Penggugat dapat diputus dengan verstek;

Menimbang, bahwa ketentuan tersebut diatas relevant dengan Hadits
Nabi dalam Kitab Hadits Mu’inul Hukkam halaman 96:

Sa o oSla ) pen et B alug afle ) s il ) sl e
A Ga Y alls ged any ali praliandl)
Artinya: Dari Al Hasa , desll _.',‘ nya Nabi SAW. .-' b&gSabda: “barangsiapa
yang dipg N \
sedang ,
yang d ’

untuk meGeadal di persidangan,

an itu, . termasuk orang

Menimba an rangkaian

dalil yang pada goa Penggugat
dan Tergugat suds an bertengkar
disebabkan:

a. Tergugat an keras yang

sangat sulit unt@ky, digel
tetapi Tergugat 'se me

N\

b. Tergugat seringka i enjata i gy jee {fianita lain, yang mana

peringatkan akan

hal tersebut seringkal §greLg : efig#Sampai pernah Tergugat
bertelfonan santai dengan wanita lain sewaktu -sedang berada dirumah
bersama Penggugat, dan puncaknya Penggugat dengan Tergugat telah
hidup berpisah hingga sekarang + 2 tahun lamanya, atas dasar itu,
Penggugat mohon untuk dijatuhkan talak satu bain sughra Tergugat
terhadap Penggugat;
Menimbang, bahwa karena Tergugat tidak pernah hadir di ruang sidang
setelah dipanggil dengan resmi dan patut maka Majelis Hakim berpendapat
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alasan pokok yang didalilkan Penggugat tersebut dianggap tidak disangkal dan
dibenarkan oleh Tergugat;

Menimbang, bahwa meskipun perkara ini tanpa dihadiri Tergugat, namun
karena perkara ini menyangkut bidang perkawinan yang menggunakan hukum
acara khusus sesuai kehendak Pasal 54, 76 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 7
Tahun 1989 sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun
2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009,
maka Majelis Hakim tetap membebankan kepada Penggugat untuk

i } ; Deiet @i cukup, yang berupa
%”'sesuai dengan as \Mgga majelis hakim

ndang Nomor
¥ dan Peradilan
Januari 2021

%0 KUH Perdat a1 65 HIR;
A Vs

keterangan di bawah sumpahnya di depan sidang seorang demi seorang
sebagaimana terurai di atas, oleh karena itu memenuhi syarat formil saksi;

Menimbang, bahwa dari segi materi keterangannya, keterangan saksi
berdasarkan alasan dan pengetahuan sendiri, serta relevant dengan pokok
perkara dan saling bersesuaian antara yang satu dengan yang lain, oleh karena
itu memenuhi syarat materiil saksi;

Menimbang, bahwa oleh karena saksi-saksi Penggugat telah memenuhi
syarat formil dan materiil sebagaimana ketentuan Pasal 141 ayat (1), 147, 170,
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171, 172 HIR jo. Pasal 76 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989
tentang Peradilan Agama yang diubah dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun
2006 dan perubahan kedua dengan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009 jo.
Pasal 22 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 134
Kompilasi Hukum Islam, maka keterangan saksi tersebut mempunyai nilai
pembuktian;

Menimbang, bahwa berdasarkan pengakuan Penggugat yang telah
dikuatkan dengan bukti P.1 berupa Kartu Tanda Penduduk atas nama

Penggugat, maka telah ;;-i-i-ii'-.';. bahwa Penggugat tercatat

O dihubungkan
Al fakta hukum

3. Bahwa akibat pertengkaran tersebut antara Penggugat dan Tergugat
terjadi pisah tempat tinggal yang sampai dengan sekarang sudah berjalan
selama = 2 tahun;
4. Bahwa antara Penggugat dan Tergugat sudah sering dirukunkan, baik
sebelum maupun sesudah pisah tempat tinggal, akan tetapi tidak berhasil;
Menimbang, bahwa tujuan perkawinan sebagaimana tercantum baik
dalam Al Qur’an surat Al Rum ayat 21 yang berbunyi:
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Artinya: Dan diantara tanda-tanda kekuasaanNya, ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan

merasa tentram kepadanya dan dijadikanNya diantara kamu rasa kasih

dan sayang, i
maupun dalam Pasal 1 4 " Tahun 1974 tentang
Perkawinan dan Pasal, ‘ ‘ ' terwujudnya rumah
tangga yang tentrarg /. : iliputi rasa kasih
sayang (mawaddah#y 0 rdasarkg NI aha Esa;
Menimbang . U7 ' g3 dan Tergugat

k didamaikan
@rkawinan tidak
&' dy Terg Inat dan sudah

ajghs Hal¥ maupun para

erhasil sehingga

. d
belah pihak, oleh karena orkat i 39
Menimbang, bahwa r : oria?8 ini, dapat diambil sebuah
tuntunan dari Hadits Nabi SAW, yang diriwayatkan oleh- Imam Malik

menegaskan:

A.:I.!D 434‘ é—: é.: _JAJ A’H‘ a_)..bd\.b ;)“J‘ J\.b‘}'}_}d\-b\‘:

Artinya: “Tidak boleh memudharatkan dan dimudharatkan, barangsiapa yang
memudharatkan maka Allah akan memudharatkannya dan siapa saja
yang menyusahkan maka Allah akan menyusahkannya”;

Menimbang, bahwa bertolak dari hadits tersebut dan dihubungkan
dengan kasus ini, maka seorang suami tidak boleh memberi mudharat kepada
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isterinya begitu juga sebaliknya, seorang isteri tidak boleh memberi mudharat
kepada suaminya, karena perbuatan demikian dilarang syariat;

Menimbang, bahwa dalam perkara ini Majelis Hakim sependapat dan
mengambil alih pendapat pakar hukum Islam Sayyid Sabiq dalam Kitab Fighu
as Sunnah, Juz |, halaman 249:

B riuadl g dao audaind Y oy L2 o3l Hladl darg 3l casdl 131
b (ool lgillay Jidemg 2,401 (92l (e Cllal Ol ey

asy
Artinya: “Jika isteri menggugaiieaee ‘ lya memadlorotkan terhadap
dirinya sehing yakan-le rumah tangga, maka
dibolehkan & -“o istOnrya : %cerai kepada hakim
dan bila perdamaianpun

tidak ter iy : r | u ba’in”;

Perkawinan jo.
jo. Pasal 116 h

! a itu gugatan
Penggugat patut d )

hkan talak satu

bain sughra Tergugat

mengajukan hak asuh anak Refegu _
tanggal lahir 27 Juni 2019 / umur 5 taft pulan;

Menimbang bahwa berdasarkan bukti P.3 dan keterangan saksi-saksi
telah terbukti bahwa anak yang bernama Xxxxxxx adalah anak dari Penggugat
dan Tergugat;

Menimbang bahwa oleh karena anak tersebut belum mumayyiz atau
belum berumur 12 tahun maka berdasarkan Pasal 105 huruf (a) Kompilasi
Hukum Islam, serta sikap Penggugat yang penuh tanggung jawab terhadap
anak tersebut, maka layak jika hak mengasuh anak Xxxxxxx diberikan kepada
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Penggugat, oleh karena itu permohonan Penggugat agar ditetapkan sebagai
pemegang hak asuh/hadlonah anak tersebut patut untuk dikabulkan ;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut diatas majelis
hakim menetapkan bahwa Penggugat (Xxxxxxx) sebagai pemegang hak
asuh/hadhonah terhadap anak yang bernama Xxxxxxx binti Feri Ariston,
tanggal lahir 27 Juni 2019 / umur 5 tahun 2 bulan, sampai anak tersebut
mumayyiz atau berumur 12 tahun;

Menimbang bahwa berdasarkan SEMA No.1 Tahun 2017 Tentang
Pemberlakuan Rumusan Hasil _r-"#.,'a'-'-ﬂié'-u'-" ginar Mahkamah Agung Tahun

pencabutan hak
dikemudian harigfte
tersebut terbuki
kandung anak tetg

menjamin kepent

a hari sidang pgfusany
¥ ."

dalam keadaan suci;

Menimbang, bahwa “jagike ini +eTafSuk bidang perkawinan,
berdasarkan Pasal 89 Ayat (1) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang
Peradilan Agama sebagaimana diubah dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun
2006 dan perubahan kedua dengan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009,
maka beaya perkara ini dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat segala peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
hukum syar’i yang berkaitan dengan perkara ini;
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MENGADILI

1. Menyatakan bahwa Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan

patut untuk menghadap di persidangan tidak hadir ;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3. Menjatuhkan talak satu ba'in sughro Tergugat (Xxxxxxx) terhadap
Penggugat (XxXxxxxx);

4. Menetapkan Penggugat (Xxxxxxx) sebagai pemegang hak asuh anak
yang bernama Xxxxxxx, tanggal lahir 27 Juni 2019 /umur 5 tahun 2 bulan

seluruh biaya
rupiah);

{ ..,'
Hakim Anggota, putu§g
terbuka untuk umum
Anggota dibantu oleh Nur A L
dihadiri oleh Penggugat tanpa hadirfya
Ketua Majelis
Ttd.
Drs. Moh. Jaenuri, S.H., M.H.

Hakim Anggota

Ttd. Ttd.
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Drs. H. Abu Syakur, M.H. Drs. Imam Qozin Bahrowi, M.H.
Panitera Pengganti

Ttd.

Nur Azizah, S.H.

Perincian Biaya:
Pendaftaran
Biaya Proseg
Panggilan ..
PNBP Pang

N o orprDME
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